PENGEMBANGAN LKPD BERBASIS PROBLEM BASED LEARNING
PADA PEMBELAJARAN TEMATIK TERPADU KELAS V
SEKOLAH DASAR

TESIS

Oleh
DESRINELTI
NIM 20124051

Ditulis untuk memenuhi sebagian persyaratan dalam menndapatkan gelar
Magister Pendidikan

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN DASAR
PROGRAM PASCASARJANA
UNIVERSITAS NEGERI PADANG
2022



ABSTRACT

Desrinelti, 2022 "Development of Problem Based Learning-Based LKPD in
Integrated Thematic Learning for Grade V Elementary School”. Thesis of the
Padang State University Postgraduate Program.

Educators should carry out learning that is challenging, creative, and
innovative in accordance with the learning criteria that have been stated in the
standard process. The problem that the researchers encountered at SDN 12
Parambahan is the low student learning outcomes because in the learning process
students are less actively involved in learning, not enthusiastic in learning, easily
bored, and difficult to understand the material presented. This is because in the
learning process the teaching materials used in schools are in the form of print
media and less varied learning methods. Therefore, researchers need to think
about self-made teaching materials in the form of LKPD based on Problem Based
Learning (PBL) in Integrated Thematic Learning.

This study aims to describe the validity, practicality, and effectiveness of the
LKPD with the theme of Animal and Human Movement Organs through the PBL
(Prolem Based Learning) learning method in integrated thematic learning in fifth
grade students of State Elementary School 12 and 19 Parambahan. This research
is included in the research and development (Research and Development) which
was adapted from the Borg and Gall model. Collecting data using observations,
questionnaires, written tests and interviews and then analyzed quantitatively and
qualitatively.

This study resulted in a teaching material in the form of PBL-based LKPD
on Animal and Human Movement Organ Themes, data analysis showed that PBL-
based LKPD on Animal and Human Movement Organ Theme was effective and
interesting in learning.

Keywords: LKPD, PBL-Based Learning, Integrated Thematic



ABSTRAK

Desrinelti, 2022.”Pengembangan LKPD Berbasis Problem Based Learning Pada
Pembelajaran Tematik Terpadu Kelas V Sekolah Dasar”. Tesis Program
Pascasarjana Universitas Negeri Padang.

Pendidik hendaklah melaksanakan pembelajaran yang menantang kreatif,
dan inovatif sesuai dengan kriteria pembelajaran yang telah dituangan ddalam
standar proses. Permasalahan yang peneliti temui pada SDN 12 Parambahan yaitu
rendahnya hasil belajar siswa karena dalam proses pembelajaran siswa kurang
terlibat aktif dalam belajar, tidak bersemangat dalam belajar, mudah jenuh, dan
susah dalam memahami materi yang disampaikan. Hal ini disebabkan dalam
proses pembelajaran bahan ajar yang digunakan di sekolah berupa media cetak
dan metode pembelajaran yang kurang bervariasi. Makanya peneliti perlu
memikirkan bahan ajar yang dibuat sendiri berupa LKPD berbasis Problem Based
Learning (PBL) Pada Pembelajaran Tematik Terpadu.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kevalidan, kepraktisan, dan
kefektivan LKPD Tema Organ Gerak Hewan dan Manusia melalui metode
pembelajaran PBL (Prolem Based Learning) pada pembelajaran tematik terpadu
pada peserta didik kelas V Sekolah Dasar Negeri 12 dan 19 Parambahan.
Penelitian ini termasuk dalam penelitian dan pengembangan (Research and
Development) yang diadaptasi dari model Borg and Gall. Pengumpulan data
menggunakan observasi, angket, tes tertulis dan wawancara kemudian dianalisis
secara kuantitatif dan kualitatif.

Penelitian ini menghasilkan sebuah bahan ajar berupa LKPD berbasis PBL
Tema Organ Gerak Hewan dan Manusia, analisis data menunjukkan bahwa LKPD
berbasis PBL pada Tema Organ Gerak Hewan dan Manusia efektif dan menarik
dalam pembelajaran.

Kata Kunci : LKPD, Pembelajaran Berbasis PBL, Tematik Terpadu
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BAB |

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Kurikulum mengalami perubahan dari waktu ke waktu. Perubahan
tersebut terjadi karena tuntutan perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi serta kebutuhan dalam kehidupan. Perkembangan tiap kurikulum
tersebut merupakan penyempurnaan dari kurikulum sebelumnya. Kurikulum
2013 merupakan langkah lanjutan pengembangan Kurikulum Berbasis
Kompetensi yang telah dirintis pada tahun 2004 dan Kurikulum Tingkat
Satuan Pendidikan 2006 yang mencakup kompetensi sikap, pengetahuan,
dan keterampilan secara terpadu. Pengembangan ini dilakukan untuk
menjawab tantangan internal dan eksternal yang berkembang di
masyarakat.

Perubahan kurikulum tersebut menuntut penyajian materi yang
kurang efektif menyebabkan peserta didik menjadi cepat bosan dengan mata
pelajaran yang diberikan, peserta didik hanya diberikan penguatan daya
ingat, membuat catatan dalam bentuk yang monoton. Peserta didik tidak
diberinya penguatan pemahaman dan penemuan ide secara kreatif dan Kritis,
cenderungan peserta didik menjadi pasif yang berdampak pada kebosanan.

Mengimplementasikan berbagai kurikulum tersebut, agar peserta

didik terlibat aktif dengan memperoleh pengetahuan secara mandiri, maka
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diperlukan bantuan sumber belajar yang relevan, yang dapat mengurangi
peranan guru, namun lebih mengaktifkan peserta didik memperoleh
kompetensi dalam pembelajaran kurikulum 2013 dengan pembelajaran
tematik terpadu diharapkan dapat mengidentifikasi masalah pembelajaran
yang kongkrit dengan penerapan model pembelajaran PBL, yang merupakan
jawaban atas tantangan internal dan ekstrenal yang berkembang di
masyarakat. Proses pembelajaran yang menekankan pada pemberian
pengalaman langsung pada peserta didik sangatlah diutamakan dalam
pembelajaran tematik, agar dapat langsung dirasakan dalam praktek
berkehidupan masyarakat. Proses kegiatan ilmiah seperti mengamati,
mengklasifikasi, memprediksi, merancang, dan melaksanakan percobaan
menjadi bagian dari proses penemuan pengetahuan atau konsep ilmiah. Hal
tersebut sesuai dengan tujuan pembelajaran dalam Kurikulum 2013.

Hasil observasi penulis tanggal 2 Maret 2021 menunjukan bahwa
meskipun sudah melaksanakan kurikulum 2013 dan bahan ajar yang
lainnya, namun dalam pelaksanaan pembelajaran masih berpusat pada guru,
kurang melibatkan peserta didik, sumber belajar yang digunakan pun amat
sangat minim, serta guru dalam penyampaian pembelajaran masih text book.
Di lihat dari aspek kemenarikannya LKPD yang ada saat ini tidak
mendukung aspek tersebut, ini terlihat dari tulisan dan gambar yang ada
serta ukuran huruf yang digunakan. Lembar kegiatan peserta didik yang
digunakan di sekolah, cenderung kurang mendukung materi tagihan pada
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kurikulum, dan cenderung hanya memuat pengetahuan terhadap
penyelesaian materi konseptual, artinya peserta didik tidak diberikan
peluang untuk menggunakan, menerapkan konsep dalam kehidupan sehari-
hari, sehingga keberadaan LKPD yang seharusnya menjadi media untuk
meningkatkan kompetensi peserta didik, yang terjadi hanya sebagai media
formalitas penambah nilai tugas bagi peserta didik.

Hasil pengamatan menunjukan bahwa pada kegiatan pembelajaran
di SD Negeri 12 Parambahan, peserta didik kurang terlibat dalam
pelaksanaan kegiatan pembelajaran, sehingga konsep pemahaman materi
tidak dapat dikuasi oleh peserta didik, selain itu peserta didik dalam
pembelajaran kurang memberikan gagasan, dan ide kritis, beberapa hal di
atas membuat peserta didik tidak dapat mengimplementasikan pengetahuan
dalam pembelajaran ke dalam kehidupan sehari-hari.

Observasi yang dilaksanakan juga melihat keterbatasan peserta
didik dalam penggunaan LKPD. Peserta didik hanya diperintahkan untuk
langsung mengerjakan soal-soal latihan yang ada di dalam buku paket,
bergantian dengan soal yang ada di dalam LKPD yang digunakan, karena itu
dibutuhkan model pembelajaran yang dapat mendukung pembelajaran
tersebut. Menurut (Ngalimun and Pd, 2014), model PBL merupakan suatu
model pembelajaran yang melibatkan peserta didik untuk memecahkan

suatu masalah melalui tahap-tahap metode ilmiah sehingga peserta didik



dapat mempelajari pengetahuan yang berhubungan dengan masalah tersebut
dan sekaligus memiliki keterampilan untuk memecahkan masalah.

Selain pendekatan Problem Based Learning (PBL) diperlukan
adanya dukungan sarana penunjang yang baik, agar pelaksanaan
pembelajaran dengan pendekatan ini dapat mencapai tujuan yang
ditetapkan. Salah satu penunjang bahan ajar yang diperlukan untuk
pendekatan pembelajaran tersebut adalah LKPD, sebagai lembar kegiatan
yang mendasari untuk penerapan pada pengalaman langsung di dunia nyata,
di mana peserta didik diharapkan dapat menerapkan pengetahuannya
melalui tugas yang harus dikerjakan.

LKPD merupakan lembaran yang berisi pedoman bagi siswa untuk
melakukan kegiatan yang terprogram dalam proses pembelajaran. (Sari,
Amini and Mudjiran, 2020). LKPD dapat berupa panduan untuk latihan
pengembangan aspek kognitif maupun panduan untuk mengembangkan
semua aspek pembelajaran dalam bentuk panduan eksperimen atau
demonstrasi.

LKPD merupakan sarana yang dapat digunakan oleh guru untuk
meningkatkan keterlibatan dan aktivitas peserta didik dalam proses
pembelajaran. Ditambahkan lagi menurut (Mulyani and Farida, 2020)
“Keberadaan LKPD dalam pembelajaran tematik adalah untuk membantu
peserta didik dalam meningkatkan kemampuan penalaran dan penafsiran
masalah”. Oleh karena hal tersebut, maka perlu dikembangkan LKPD yang
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dapat meningkatkan keaktifan dan kemandirian peserta didik sehingga
peserta didik merasa tertantang untuk melakukan sesuatu yang beguna.
Bentuk soal yang membosankan juga dapat mengurangi keaktifan peserta
didik dalam proses pembelajaran. LKPD dapat mengarahkan peserta didik
untuk dapat menemukan konsep-konsep melalui permasalahan yang
dijumpai secara langsung baik itu secara pribadi maupun dalam kelompok
kerja. Untuk mengembangkan LKPD sesuai dengan tujuan pembelajaran
yang ada di RPP. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah rencana
yang menggambarkan prosedur dan pengorganisasian pembelajaran untuk
mencapai satu kompetensi dasar yang ditetapkan dalam Standar Isi dan telah
dijabarkan dalam silabus. Lingkup rencana pembelajaran paling luas
mencakup satu kompetensi dasar yang terdiri atas satu atau beberapa
indikator untuk satu kali pertemuan atau lebih. Sesuai dengan Permendiknas
Nomor 41 Tahun 2007 tentang Standar Proses dijelaskan bahwa RPP
dijabarkan dari silabus untuk mengarahkan kegiatan belajar peserta didik
dalam upaya mencapai KD (kompetensi dasar). Setiap guru pada satuan
pembelajaran berlangsung secara interaktif, inspiratif, menyenangkan,
menantang, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta
memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian
sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta psikologis peserta
didik. belajar disesuaikan dengan alur belajar pada setiap pertemuan.
Pendekatan dan metode pembelajaran disesuaikan dengan Problem Basic
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Learning. Oleh karena itu, langkah-langkah pembelajaran berdasarkan pada
karakteristik pendekatan dan metode yang digunakan

(Seng, 2003) menjelaskan PBL merupakan pembelajaran yang
menggunakan berbagai kemampuan berpikir dari peserta didik secara
individu maupun kelompok serta lingkungan nyata untuk mengatasi
permasalahan sehingga bermakna, relevan, dan kontekstual. Senada definisi
tentang PBL oleh (Seng, 2003), mendefinisikan tujuan PBL adalah untuk
meningkatkan kemampuan dalam menerapkan konsep-konsep pada
permasalahan baru/nyata, pengintegrasian konsep high order thinking skills,
keinginan dalam belajar, mengarahkan belajar diri sendiri dan keterampilan.
Menurut (Bawamenewi, 2019) “Model Pembelajaran Problem Based
Learning adalah merupakan suatu model pengajaran dengan pendekatan
pembelajaran siswa pada masalah autentik”. Masalah autentik dapat
diartikan sebagai suatu masalah yang sering ditemukan siswa dalam
kehidupan sehari-hari. Dengan PBL siswa dilatih menyusun sendiri

pengetahuannya, mengembangkan keterampilan pemecahan masalah,
mandiri serta meningkatkan kepercayaan diri.

Berdasarkan hasil pengamatan yang diperoleh, penulis
beranggapan perlu perbaikan dalam kegiatan pembelajaran pada peserta
didik kelas VV SD Negeri 12 Parambahan Kecamatan Lima Kaum, agar dapat
menciptakan proses pembelajaran yang dapat menjelaskan masalah, serta

melibatkan peserta didik secara aktif dalam pembelajaran, untuk itu
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diperlukanlah pengembangan LKPD dalam pembelajaran tematik terpadu

berbasis Problem Based Learning (PBL) kelas V Sekolah Dasar.

Rumusan Masalah
Berdasarkan beberapa permasalahan di atas, maka dirumuskan
dalam permasalahan sebagai berikut:
1. Bagaimanakah validitas hasil pengembangkan LKPD berbasis PBL pada
pembelajaran tematik terpadu kelas VV Sekolah Dasar ?
2. Bagaimanakah kepraktisan LKPD berbasis PBL pada pembelajaran
tematik terpadu kelas VV Sekolah Dasar?
3. Bagaimanakah keefektifan LKPD berbasis PBL pada pembelajaran

tematik terpadu kelas VV Sekolah Dasar?

C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini dilaksanakan adalah:
1. Menghasilkan LKPD berbasis PBL pada pembelajaran tematik terpadu
kelas V Sekolah Dasar yang layak digunakan.
2. Mengetahui kepraktisan LKPD berbasis PBL pada pembelajaran tematik
terpadu kelas V Sekolah Dasar.
3. Mengetahui keefektifan LKPD berbasis PBL pada pembelajaran tematik

terpadu kelas V Sekolah Dasar.



D. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian yang hendak dicapai, maka

penelitian ini diharapkan mempunyai manfaat dalam pendidikan baik secara

langsung maupun tidak langsung. Adapun manfaat peneltian ini adalah

sebagai berikut :

1. Manfaat teoritis .

a. Sebagai sarana untuk mengembangkan LKPD berbasis PBL pada

pembelajaran tematik terpadu pada siswa kelas V SD yang sesuai
dengan prosedur, prinsip, teori, dan konsep teknologi pendidikan
dalam kawasan pengembangan dan pemanfaatan LKPD.

Untuk memperkaya pengetahuan dalam pengembangan LKPD di

sekolah dasar.

2. Manfaat praktis

a. Bagi siswa.

C.

Membantu peserta didik memahami konsep belajar berbasis
masalah dan memberikan kemudahan ~memahami materi
pembelajaran melalui PBL

Bagi guru.

Membantu guru memahami, menyampaikan, melaksanakan
penilaian materi pelajaran tematik dengan penerapan PBL

Bagi sekolah.



Memberikan referensi untuk alernatif penyusunan LKPD yang
berbasis PBL

d. Bagi penulis.
Menambah wawasan penelitian dan pengembangan potensi diri
dengan terus meningkatkan penelitan dan pengembangan dalam

pembelajaran khususnya dari profesi penulis sebagai guru.

E. Spesifikasi Produk yang Diharapkan
Produk yang dihasilkan dalam pengembangan ini adalah berupa

LKPD berbasis PBL untuk kelas V SD. Produk LKPD berbasis PBL

merupakan LKPD yang dikembangkan yang mengacu pada buku tematik

siswa Kurikulum 2013. Spesifikasi produk yang dikembangkan adalah
sebagai berikut:

1. Lembar Kerja Peserta Didik yang dibuat berdasarkan standar proses
(Permendikbud no 22, 2016) yang memuat pemecahan masalah,
penalaran dan pembuktian, komunikasi, koneksi, dan representasi. Selain
itu Lembar Kerja Peserta Didik disertai Kompetensi Inti, Kompetensi
Dasar, Indikator Pencapaian Kompetensi, serta cangkupan materi yang
mengacu pada silabus Kurikulum yang berlaku yakni Kurikulum 2013

2. Materi yang disediakan yakni materi kelas V semester 1, Tema 1 Organ

Gerak Hewan dan Manusia Sub Tema 1 dan 2.



3. Lembar Kerja Peserta Didik yang dikembangkan didesain dengan:
deskripsi judul, petunjuk penggunaan untuk siswa, Kompetensi Inti,
Kompetensi Dasar, Indikator, Tujuan Pembelajaran, soal-soal latihan,
dan daftar rujukan.

4. Merupakan LKPD tematik terpadu disajikan dengan pendekatan PBL

5. Berbentuk media cetak dengan ukuran kerta A4

6. LKPD berisi gambar-gambar berwarna yang menarik perhatian minat
peserta didik. Gambar ini selain berfungsi sebagai penarik perhatian
peserta didik sebagai ilustrasi yang berkaitan dengan kehidupan nyata

peserta didik.

F.Asumsi dan Batasan Masalah
Asumsi dalam penelitian ini adalah berupa LKPD yang dapat
distandarisasi melalui uji validitas, praktikalitas, dan efektivitas. Uji
validitas dilakukan untuk mengetahui valid tidaknya LKPD. Uji
praktikalitas dilakukan sebagai upaya mengetahui praktis atau tidaknya
pembelajaran LKPD digunakan. Sedangkan uji efektivitas dilakukan untuk
mengetahui tercapai atau tidaknya tujuan yang diharapkan secara maksimal

melalui LKPD yang digunakan.
Pembatasan masalah penelitian ini ditujukan agar tidak terjadi salah
penafsiran serta memberikan batas dalam penyelesaian penelitian ini.

Beberapa batasan masalah dalam penelitian ini adalah :
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1. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis PBL pada pembelajaran
tematik terpadu kelas V sekolah dasar.
2. Materi yang digunakan dalam penelitian ini dibatasi hanya pada

pembelajaran tematik untuk kelas V SD.

G. Definisi Operasional
Beberapa istilah yang perlu diperhatikan sebagai dasar pemahaman
terhadap penelitian pengembangan yang akan dilakukan adalah sebagai
berikut:

1. Lembar Kerja Peserta didik (LKPD) adalah perangkat pembelajaran
cetak yang berfungsi untuk memandu peserta didik dalam mencapai
kompetensi yang telah ditetapkan. LKPD harus merangkum kegiatan-
kegiatan yang mampu membimbing peserta didik mencapai tujuan
pembelajaran.

2. Problem Based Learning (PBL) adalah suatu pembelajaran yang
berfokus pada konsep dan memfasilitasi peserta didik untuk
berinvestigasi dan menentukan suatu pemecahan masalah yang dihadapi.
PBL dirancang untuk digunakan pada permasalahan komplek yang
diperlukan peserta didik dalam melakukan insvestigasi dan
memahaminya.

3. Tematik terpadu merupakan pendekatan pembelajaran terpadu

(integrated instruction) yang merupakan sistem pembelajaran yang
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memungkinkan peserta didik, baik secara individu maupun kelompok,
aktif menggali dan menemukan konsep serta prinsip-prinsip keilmuan
secara holistic, bermakna dan autentik

. Validitas adalah konsep yang berkaitan dengan sejauh mana tes telah
mengkur apa yang seharusnya diukur menunjukkan hubungan antara
suatu pengukuran (diagnosis) dengan arti atau tujuan kriteria belajar atau
tingkah laku dan sebuah data dapat dikatakan valid apabila sesuai dengan
keadaan senyatanya.

. Praktikalitas adalah kepraktisan yang merupakan dasar acuan pada
kondisi perangkat pembelajaran pada saat diuji coba agar guru dan
peserta didik mudah dalam menggunakannya, sehingga pembelajaran
yang dilakukan lebih efektif, menarik dan menyenangkan, dan berguna
bagi kehidupan peserta didik yang mendasarkan kepada biaya, waktu
yang diperlukan untuk menyusun, keindahan penyusunan, mudahnya
peskoran dan mudahnya penginterpretasian hasilnya.

. Efektivitas adalah ketepatan dan kesesuaian penggunaan dengan sasaran
yang diharapkan sehingga dapat memberikan pengalaman yang berarti
bagi setiap pengguna untuk mendiskripsikan keefektifan pembelajaran,
kecermatan penguasaan perilaku yang dipelajari, kecepatan unjuk kerja,

tingkat alih belajar, dan tingkat retensi dari apa yang dipelajari.
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